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Penyelenggaraan Jalan Nasional menjadi demikian strategis bagi Pembangunan
Jalan Nasional sehingga tingkat pelayanan dari jalan harus dijaga pada tingkat yang
tinggi,yaitu pada tingkat Pelayanan B sebagaimana hal ini diamati oleh PerMen
Pu.No.14 tahun 2006 tentang manajemen dan rekayasa lalu lintas.Namun pada
kenyataannya jalan arteri primer dan kolektor primer mengalami distorsi yang sangat
tinggi yang menurunkan tingkat pelayanan yang tidak diharapkan.Meningkatnya
aktivitas perekonomian di wilayah Lampung, khususnya jalan raya Terbanggi Besar
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Lampung Tengah, yang merupakan wilayah strategis nasional berimplikasi kepada
tingginya permintaan pergerakan, khususnya yang melalui ruas jalan nasional di
wilayah tersebut.Berdasarkan analisa kinerja jalan raya Terbanggi Besar, Lampung
Tengah mengalami jam puncak pada pukul 6.00-7.00 wib dengan jumlah volume
2770 smp/jam dengan hambatan samping memiliki nilai frekuensi berbobot sebesar
241,8 kejadian. Kapasitas pada ruas adalah 2821 smp/jam. Derajat kejenuhan ruas
jalan raya Terbanggi Besar, Lampung Tengah 0,98. Tingkat pelayanan ruas jalan ini
termasuk tipe E. Nilai Ekivalen mobil penumpang (emp) yang di dapat Cmc :0,39,
Crv:1, Cmnv :1,856, Crt : 10,240.Bila dibandingkan nilai emp lapangan dengan nilai
emp yang ditetapkan oleh Bina Marga (MKJI) memiliki perbedaan khususnya pada
kendaraan berat. Hal ini cukup menjadi catatan besar untuk PU Bina Marga, bahwa
nilai koefisien yang telah ditetapkan di dalam MKIJI perlu dilakukan peninjauan
ulang. Karena nilai emp ini sangat berpengaruh pada suatu perencanaan jalan
maupun kebijakan yang dilakukan oleh para ahli transportasi.

1. Pendahuluan

pelayanan yang tidak diharapkan. Perkembangan

Penyelenggaraan Jalan Nasional menjadi demikian
strategis bagi Pembangunan Jalan Nasional sehingga
tingkat pelayanan dari jalan harus dijaga pada tingkat
yang tinggi, yaitu pada tingkat Pelayanan B
sebagaimana hal ini diamati oleh PerMen Pu.No.14
tahun 2006 tentang manajemen dan rekayasa lalu
lintas. Namun pada kenyataannya jalan arteri primer
dan kolektor primer mengalami

distorsi yang sangat tinggi yang menurunkan tingkat

*Penulis korespondensi.

E-mail: xxX@... (P Pertama).

berbagai aktivitas di sekitar jalan nasional (perumahan,
pusat perdagangan, pertokoan dan aktivitas lainnya),
mengakibatkan hambatan samping ruas jalan nasional
semakin tinggi yang pada akhirnya mengurangi
kapasitas jalan. Perkembangan aktivitas tersebut tidak
diikuti oleh pengendalian pemanfaatan ruang serta
penyediaan sarana dan prasarana transportasi yang
memadai, sehingga memberikan dampak negatif
terhadap
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perkembangan wilayahnya. Hal ini dapat dilihat
melalui bercampurnya arus lalu lintas menerus dengan
arus lokal dalam kota sebagai akibat tidak tersedianya
jalan arteri primer untuk lalu lintas menerus.
Permasalahan ini mengakibatkan tingkat pelayanan
jalan nasional di wilayah perkotaan menurun dan
dicerminkan dengan adanya kecepatan rata — rata ruas
jalan., bertambahnya delay/hambatan di persimpangan
yang memperpanjang waktu perjalanan. Dengan
demikian, sebelum melakukan intervensi yang terlalu
jauh, maka perlu dilakukan terlebih dahulu evaluasi
terhadap kinerja jaringan jalan nasional yang ada di
wilayah jalan raya Terbanggi Besar.

2. Metodologi
2.1 Persiapan Bahan
Persiapan dilakukan dengan survey (Despa,
2021) pendahuluan sebelum melakukan survei primer
(Martinus, 2020). Hal ini berguna untuk mengetahui
kondisi lalu lintas, kondisi geometrik jalan,
menentukan waktu yang baik untuk mendapatkan data
yang diinginkan (Nama, 2017), menentukan jumlah
dan jenis alat yang digunakan pada saat survei. Survei
pendahuluan juga berfungsi untuk menghindari hal —
hal yang dapat menjadi penghambat dalam
pengambilan data lapangan secara lengkap. Survei
primer merupakan survei lapangan yang akan
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah proses
pengumpulan data lapangan yang selengkap -
lengkapnya. Adapun data lapangan yang harus diambil
adalah Geometrik Jalan Ruas Jalan dan Volume Lalu
Lintas Jalan Raya Terbanggi Besar Lampung Tengah.
Data yang yang diperoleh dari survey kondisi dan
geometrik jalan adalah
a. Informasi tentang potongan melintang jalan
b. Sketsa tentang rencana situasi ruas yang menjadi
objek penelitian
c. Awal ruas dan akhir ruas dari survey ini harus
jelas dan sesuai dengan ruas yang ditetapkan pada
survei lainnya
d. Data yang diperoleh dicatat dalam formulir
e. Membuat foto  dokumentasi  mengenai
inventarisasi geometrik

2.2 Peralatan Pendukung

Peralatan pendukung untuk Pengambilan data
berupa lembar formulir survei, alat tulis untuk
pencatatan data, clipboard sebagai alas penulisan
lembar formulir survei, stopwatch dan meteran dan roll
meter. Untuk pengolahan data hasil survei
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and
Service Solution). Pengguna SPSS mendesain variabel
yang akan dianalisis, memasukkan data dan melakukan
perhitungan dengan menggunakan tahapan pada menu
yang tersedia.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis data

Analisis data dilakukan setelah hasil survei
didapat. analisa menggunakan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997. Analisis data mengacu kepada
kecepatan arus bebas, kapasitas, perilaku lalu lintas dan
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Analisis regresi linear berganda. Peneliti menggunakan
program aplikasi SPSS untuk analisa regresi berganda.
Dimana variabel yang digunakan penulis adalah
sebagai berikut :
- Variabel dependent (Y)
Variabel Y merupakan nilai kapasitas ruas jalan
yang dianalisa
- Variabel Independent (X)
Dimana nilai X; = Motor, X, = MHV dan X; =
Truk Besar
Persamaan yang digunakan adalah sebagai
berikut :
Y=A +BIXI +B2X2 + B3X3
Dimana,
Y = Nilai kapasitas ruas jalan yang dianalisa
(smp/jam)
A = intersep atau jumlah mobil penumpang
(smp/jam)
B, By, B3 = koefisien regresi (nilai emp yang ditaksir)
X1, X, X3 = Jenis Kendaraan (kend/jam)

3.2 Pembahasan data

Lokasi penelitian yaitu ruas jalan raya Terbanggi
Besar Lampung Tengah, 2 lajur 2 arah. Dengan lebar
per lajurnya 3,5 meter. Ruas jalan raya Terbanggi Besar
memiliki perkembangan yang pesat dengan berbagai
aktivitas di sekitar jalan nasional (perumahan, pusat
perdagangan, pertokoan dan aktivitas lainnya)
sehingga mengakibatkan hambatan samping ruas jalan
nasional semakin tinggi yang pada akhirnya
mengurangi kapasitas jalan.

Faktor yang mempengaruhi kapasitas jalan
adalah:

1.  Faktor penyesuaian kapasitas jalan untuk lebar
jalur lalu lintas berdasarkan tipe jalan dua lajur
tak terbagi, dengan efektif jalur lalu lintas 7 m.

2. Faktor penyesuaian kapasitas jalan akibat
pemisahan arah untuk jalan dua lajur dua arah tak
terbagi

3. Faktor penyesuaian untuk tipe jalan dua lajur dua
arah, dengan kelas hambatan samping sedang,
lebar bahu 1 m.

Penentuan nilai ekivalen mobil penumpang (EMP)
kendaraan berat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Nilai satuan mobil penumpang (smp) dari berbagai
jenis kendaraan berbeda — beda untuk setiap daerah
atau negara, yang dipengaruhi oleh faktor karakteristik
kendaraan, aliran, jalan, lingkungan, kondisi
pengendalian lalu lintas. Nilai emp ini dipakai untuk
menyeragamkan nilai hitung kendaraan, agar pengaruh
tiap kendaraan terhadap lalu lintas secara keseluruhan
dapat diketahui. Untuk menyatakan emp, dapat
digunakan metoda kapasitas. Dengan menggunakan
Analisis regresi berganda maka perhitungan dapat
dilihat pada tabel berikut

Tabel 1 Data volume lalu lintas (kend/jam) jalan raya
Terbanggi Besar Lampung Tengah (setelah
dikelompokkan)
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Persa

maan Motor Kegdaraan MHV Truk

Ke—i Ringan Besar
1 4586 1611 205 50
2 4789 1096 108 34
3 4685 1040 158 45
4 4241 1051 112 37
5 4352 1178 207 25
6 5003 861 93 21
7 5768 909 171 20
8 4545 873 184 13
9 3453 806 164 13
10 3343 888 135 22
11 4231 988 172 43
12 4432 1038 131 16

Data diatas dianalisa menggunakan alanisis
regresi linear berganda. Di dalam persamaan tersebut
terdapat variabel dependen (Y) dan variabel
independen (X) dimana nilai X; = Motor, X, = MHV
dan X; = Truk Besar. Persamaan yang digunakan
adalah sebagai berikut

Y=A +BI1XI +B2X2 + B3X3
Dimana,

Y = Nilai kapasitas ruas jalan yang dianalisa
(smp/jam)
A = intersep atau jumlah mobil penumpang
(smp/jam)
Bi, B,, Bs = koefisien regresi (nilai emp yang
ditaksir)
X1, X, X3 = Jenis Kendaraan (kend/jam)

Dari data tersebut diperoleh persamaan regresi
untuk jalan raya Terbanggi Besar Lampung Tengah
adalah sebagai berikut :

Y =2541,599 - 0,39 X; — 1,856 X, — 10,240 X;

Maka berdasarkan analisa didapat nilai masing —
masing emp

X1 = CMC = 0,39
Xzz CMHV = 1,856
X3 = CTB = 10,24

Berdasarkan analisa penulis, koefisien Cyc =
0,39, berarti hubungan motor dengan mobil
penumpang adalah setiap penambahan 1 motor akan
mengurangi 0,39 mobil penumpang.

Sedangkan koefisien Cyuv = 1,856 berarti
huBungan kendaraan berat menengah dengan mobil
penumpang adalah setiap penambahan 1 kendaraan
berat menengah akan mengurangi 1,856 mobil
penumpang.

Sedangkan koefisien Crg = 10,24 berarti
huBungan kendaraan berat menengah dengan mobil
penumpang adalah setiap penambahan 1 kendaraan
berat menengah akan mengurangi 10,24 mobil
penumpang.

Perbandingan nilai emp yang telah ditetapkan
oleh Bina Marga dengan nilai emp lapangan dapat
dilihat pada tabel berikut

Tabel 2Perbandingan nilai emp yang telah ditetapkan

Nilai emp Nilai emp
berdasarkan Lapanean
MKJI pang
Motor 0,6 0,39
Mobil
1 1
Penumpang
Kendaraan
Berat 1,5 1,856
Menengah
Truk Besar 2,5 10,24

Bila dibandingkan nilai emp lapangan dengan
nilai emp yang ditetapkan oleh Bina Marga (MKIJI)
memiliki perbedaan khususnya pada kendaraan truk
berat. Hal ini cukup menjadi catatan besar untuk PU
Bina Marga, bahwa nilai koefisien yang telah
ditetapkan di dalam MKIJI perlu dilakukan peninjauan
ulang. Karena nilai emp ini sangat berpengaruh pada
suatu perencanaan jalan maupun kebijakan yang
dilakukan oleh para ahli transportasi.

4. Kesimpulan

Ruas jalan yang telah dianalisa mengalami angka
punca pada sampel ke 1 dengan jumlah volume 2770
smp / jam. Kapasitas pada ruas jalan tersebut adalah
2821 smp/jam. koefisien Cuc = 0,39, berarti hubungan
motor dengan mobil penumpang adalah setiap
penambahan 1 motor akan mengurangi 0,39 mobil
penumpang. Sedangkan koefisien Cyv = 1,856 berarti
huBungan kendaraan berat menengah dengan mobil
penumpang adalah setiap penambahan 1 kendaraan
berat menengah akan mengurangi 1,856 mobil
penumpang. Sedangkan koefisien Crg = 10,24 berarti
hubungan kendaraan berat menengah dengan mobil
penumpang adalah setiap penambahan 1 kendaraan
berat menengah akan mengurangi 10,24 mobil
penumpang.
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